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Abstrak: Di Indonesia telah berkembang berbagai kepercayaan terhadap tuhan yang maha esa.
Keberagaman tersebut merupakan kekayaan dalam khazanah tersendiri, yaitu masalah timbulnya
perbedaan persepsi sehingga condong kepada konflik agama. Konflik agama dikenal sebagai bahaya sara
(suku, agama, ras dan antar agama), salah satu usaha dalam menangulanggi hal tersebut perlu
diusahakan menciptakan kerukunan hidup beragama dalam arti suasana solidaritas antar umat
beragama.

Rumusan masalah yang akan dibahas yaitu 1). Bagaimana pandangan gereja katolik dan protestan
terhadap bunda maria? 2). Bagaimana fungsi bunda maria dalam keyakinan gereja katolik dan Kristen
protestan?

Metode yang digunakan dalam usaha menyelesaikan masalah yang dikemukakan ada beberapa metode
yang dianggap cocok, relevan, efesien dan efektif yaitu metode deduktif, induktif dan komparatif.
Metode deduktif digunakan menganalisa kedudukan bunda maria dalam teologi maupun pewartaan
perjanjian baru. Metode induktif digunakan dalam analisa sejarah gereja katolik protestan. Metode
komparatif digunakan dalam menganalisa perbandingan gereja katolik dan protestan dalam ruang
lingkup theology terhadap bunda maria.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan diatas adalah bahwa bunda maria mempunyai peranan
dalam agama Kristen, khususnya bagi gereja katolik, mereka mengenal apa yang dinamakan DEVOSI
MARIAL (Penghayatan iman terhadap maria). Akan tetapi umat protestan menganggap peranan bunda
maria dalam arti biasa biasa saja tidak seperti umat katolik. Fungsi bunda maria dalam keyakinan dalam
umat katolik sebagaimana disinggung diatas, bahwa bunda maria telah diselipkan dalam kegiatan
peribadatan, seperti halnya apabila berdo’a dianjurkan dihadapan patung bunda maria agar do’anya di
terima.
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